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Interaksi masyarakat dengan hutan mangrove selama ini
telah merigakibatkan kerusakan ekosistem hutan mangrove.

Penelitian 1ini bertujuan untuk nenganalisis problena-
tika sosial ekonomi masyarakat sekitar hutan, persepsi
masyar akat terhadap hutan dan pemanfaatan hutannya, serta

menganal i sis persoal an | ahan dan konfli k yang terj adi di
dal ammya. Penelitian ini dilakukan bulan Januari-Juni 1996
di dusun Sidonulyo, desa Pesantreri, kec. Uujam, Kab.

Pemal ang, Jawa Tengah, dengan jum ah sanmpel 50 rumah tangga
resportden dan dilakukan analisis deskriptif.

Kesi npul an penelitiannya adalah: pertama, nmasyarakat
desa Pesantren mertggaritungkan hi dupnya dari pertani an sawah
dengan kepemilikan |ahan semakin nmenyenpit ( 0,035 ha/kapita
tahuri  1995) dan distribusinya kurang nerata, sedangkan
dusun Si donul yo sumber penghi duparnya dari pertani an tambak
dengan luas rata-rata 0,146 ha/kapita dengan distribusi
kurang merata, terjadi iritervensi nodal dari luar daerah
vang mel emahkan perekononi an masyarakat lokal dan nenguasai
| ahan tambak, sehingga nmasyarakat dusun Sidonmulyo hanya
menguasai  22,68% luas seluruh tambak. Kedua, Masyarakat
umurmya sudah memahami fungsi hutan mangrove, yaitu fungsi
perliridungan tariah ( 60% responden), di sanpi ng f ungsi
ekonom nya ( 20% responden), sedangkan pemanfaatan hutan
mangrove oleh penduduk adalah sebagai sumber kayu bakar,
mer upakan 36% dari keseluruhan sumber bahan bakar responden,
dan sumber bahan bakar | ainnya dari pekarangan sendiri ( 4099
dan PTP XVTII/ Afdelling Pesantren( 1899 . Ketiga, Tekarian
penduduk terhadap | ahan di desa Pesantren sebesar 1,0252 dan
di dusun Sidonulyo 0O,8015 tetapi di dusun Sidomulyo terj adi
peranbahan kawasan hutan, penyebabnya distribusi | ahan
tidak nerata, adanya jintervensi nodal dari luar daerah,
adanya pilihan ekonomis Yang bebih menguntungkan untuk
mengubah tanah timbul nmendadi tambak dari pada sebagai areal
hut an mangrove, status tanah timbul tidak jelas, dan adanya
pr akt ek- prakt ek birokrasi yang nenghendaki kawasan mangrove
dikonversi nmenjadi tambak.

1. Mahasi swa Jur . Manajemert Hutan Fak. Kehutanart UGM Yogyakart a.
2. Staf Pengajar Jur. Manajenen Hutan Fak. Kehutanan UGM Yogyakarta.

TR TR T
’g@f{ Felit LS IAKAAN|
oo d TR

Xv






